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PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Konsep kesejahteraan (well-being) mempunyai arti yang hampir sama 

dengan konsep kebahagiaan (Cristina, 2015). Kebahagiaan sepertinya juga 

merupakan dambaan setiap orang dan biasanya menjadi tujuan hidup dari 

seseorang. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 

disebutkan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksa nakan fungsi sosialnya. Dari 

peraturan tersebut harapannya semua warga negara bisa mendapatkan 

kesejahteraan pribadi atau subjektifnya masing-masing.  

Utami (2009) menyebutkan seseorang yang memiliki kesejahteraan subjektif 

yang tinggi menyatakan bahwa dirinya mengalami kepuasan hidup dan 

mengalami kegembiraan lebih sering, dan jarang mengalami emosi yang tidak 

menyenangkan, seperti kesedihan dan kemarahan.  Sebaliknya, seseorang yang 

memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah menyatakan diri bahwa merasa 

tidak puas dengan hidupnya, mengalami sedikit afeksi dan kegembiraan, dan lebih 

sering mengalami emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan.  

Individu yang memiliki kesejahteraan subyektif tinggi, ternyata merasa 

bahagia dan senang dengan teman dekat dan keluarga. Individu tersebut juga 

kreatif, optimis, kerja keras, tidak mudah putus asa, dan tersenyum lebih banyak 

daripada individu yang menyebut dirinya tidak bahagia. Individu yang bahagia 
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cenderung tidak memikirkan diri sendiri, tidak memiliki banyak musuh, akrab 

dengan individu lain, dan lebih suka menolong (Myers, dalam Nurhidayah & Rini 

2012).  

Sebagaimana pemaparan di atas bahwa setiap orang menginginkan hidupnya 

bahagia dan tidak terkecuali siswa SMA. Siswa SMA adalah remaja yang 

menuntut ilmu di sekolah. Masa ini merupakan masa yang penuh tantangan dan 

kesukaran, masa yang menuntut remaja menentukan sikap dan pilihan, masa yang 

menuntut kemampuan untuk menyesuaikan diri (Kartono dalam Mira, 2006). 

Tingginya tingkat kepuasan hidup pada remaja sama pentingnya dengan 

kepuasan terhadap keluarga, teman, diri sendiri, sekolah, dan lingkungannya. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam kehidupan tidak semua orang 

dengan mudah merasakan kebahagiaan, terlebih bagi orang-orang yang memiliki 

banyak tuntutan, peran  atau tugas, misalnya para siswa sekolah. Penelitian 

Huebner (2008) menemukan bahwa remaja yang tidak bahagia dengan 

pengalamanya menunjukan kesulitan beradaptasi terhadap berbagai macam 

tantangan hidup. Remaja yang tidak menyukai aktivitas di sekolah juga 

menunjukan prestasi yang rendah seperti hasil skor tes yang rendah, peringkat 

yang rendah, dan hanya sedikit berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler. 

Demi terciptanya lingkungan sekolah yang harmonis dan kondusif juga 

diberlakukan peraturan yang ketat dengan sanksi bagi pelanggarnya, peraturan 

tersebut wajib ditaati oleh seluruh siswa. Selain itu, siswa juga memiliki tanggung 

jawab untuk belajar dan menuntaskan tugas -tugas sekolahnya. Adanya tuntuta n 

tugas akademik menjadikan tanggung jawab para siswa meningkat. Meningkatnya 
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tanggung jawab yang harus ditanggung oleh siswa ditambah dengan rutinitas yang 

monoton, serta terbatasnya waktu untuk bermain membuat sebagian siswa sekolah 

jenuh, bosan, dan merasa terbebani. 

Kesejahteraan subjektif mempunyai be berapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu faktor genetik, kepribadian, faktor demografis, hubungan sosial, dukungan 

sosial, masyarakat atau budaya, proses kognitif dan tujuan (goals) (Isabel, 2012). 

Salah satu faktor tersebut adalah dukungan sosial yaitu suatu bentuk perhatian, 

kepedulian, penghargaan, rasa nyaman, ketenangan atau bantuan yang diberikan 

kepada orang lain, baik secara kelompok maupun individu. Selain itu, dukungan 

bisa juga menjadi metode pengobatan bagi seseorang karena dari sebuah 

dukunga n individu tersebut bisa termotivasi untuk berubah. Sedangkan menurut 

Lahey (2007) mengatakan bahwa dukungan sosial itu adalah suatu peran yang 

dimainkan oleh seseorang dan peran tersebut bisa dalam bentuk memberikan 

nasihat, bantuan, menceritakan masalah-masalah yang dialaminya  

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti kepada 20 

siswa SMA Xaverius menunjukkan bahwa dari 7 siswa diantaranya  tidak tepat 

masuk kelas, pada jam pembelajaran  terlihat siswa masih bermain santai dan 

bergerombol di luar kelas, 3 siswa diantaranya kurang menghargai guru (seperti 

ketika siswa terbukti melakukan kesalahan dan ditegur oleh guru, tetapi siswa 

cenderung marah pada guru dan mengumpat), 4 siswa diantaranya merokok 

walaupun dilakukan di luar kelas, 3 siswa lainnya berpakaian kurang rapi dan 

membawa handphone dan 3 siswa diantaranya masuk kelas tepat waktu dan 

mengikuti pembelajaran. Perilaku siswa tersebut sebagian besar mencerminkan 
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siswa  memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah  sehingga berdampak pula pada 

rendahnya kesejahteraan subjective well -being siswa.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil rumusan masalah yang akan 

dijadikan landasan penelitian adalah apakah ada hubungan antara dukungan sosial 

dengan subjective well-being pada siswa di SMA Saverius Karangmalang Sragen? 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan subjective well-being pada siswa di SMA Saverius Karangmalang 

Sragen.  

 

C. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan psikologi 

khususnya psikologi kognitif yang berkaitan dengan subjective well-being . 

2.  Bagi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta harapannya 

dapat memberikan informasi dan sumbangan ilmu pengetahuan kepada 

fakultas psikologi untuk mengembangkan pengetahuan yang berkaitaan 

dengan subjective well-being dan dukungan sosial. 
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3. Bagi subjek, memberikan informasi tentang kesejahteraan subjektif pada siswa 

di SMA Saverius . 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan dan  

memperkaya kerangka pemikiran bagi penelitian yang sejenis. 


